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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian, peneliti menarik kesimpulan dari 

rumusan masalah dan dikaitkan dengan pendekatan studi kasus dari hasil 

interpretasi informan tentang makna simbol dapat menjawab studi yang ada 

pada judul penelitian, peneliti telah melakukan analisis pada 2 simbol yang 

telah tertuang pada BAB sebelumnya menggunakan teori Charles Sanders 

Pierce. Peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan sign pada analisis kedua simbol mendapatkan hasil bahwa 

simbol-simbol tersebut dapat dilihat dengan pancaindera karena 

berbentuk visual yang dapat ditangkap oleh manusia dan kedua simbol 

tersebut memiliki sifat sebuah kalimat himbauan langsung yang bersifat 

perintah larangan untuk tidak merokok. 

2. Berdasarkan object pada analisis simbol 1 dan 2 tersebut memperoleh 

hasil bahwa simbol-simbol tersebut memiliki ikon berdasarkan benda, 

tulisan, dan background dan memiliki sifat tanda yang tergantung pada 

keberadaanya seperti pada simbol 1 yang menunjukkan jika adanya rokok 

dan asapnya maka akan menyebabkan terjadinya penyakit stroke dan 

pada simbol 2 menyatakan bahwa jika larangan tersebut dipatuhi maka 

udara akan segar bebas dari asap rokok. 
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3. Berdasarkan Interpretant pada kedua simbol merupakan hasil dari 

pemaknaan dari informan pengunjung RSUP Mohammad Hoesin yang 

dapat diambil kesimpulan dari metode pendekatan studi kasus yang 

digunakan untuk mengungkapkan atau mencari tahu mengapa kasus 

tersebut terjadi. Pada simbol 1 dan 2 semua informan memahami makna 

yang ada pada simbol tersebut tetapi peneliti menyimpulkan: 

- Pada simbol 1 peneliti menarik kesimpulan dari tanggapan mengapa 

kasus tersebut terjadi, adanya gambar di simbol seperti pria yang 

sedang kesakitan memegang dada dan tertera tulisan stop merokok 

untuk mencegah stroke juga tidak memberikan reaksi ketakutan, 

informan beranggapan bahwa gambar-gambar penyakit tersebut hanya 

dibuat-buat dan mengada-ada tidak sesuai dengan efek yang 

dirasakan. Dari tanggapan tersebut menurut peneliti hal itulah yang 

menjadi penyebab utama para informan masih mengkonsumsi rokok, 

dikarenakan pengalaman pribadinya dan melihat realitas yang ada 

bahwa mengkonsumsi rokok tidaklah menyebabkan penyakit seperti 

pada simbol tersebut.  

- Pada simbol 2 adanya emoticon yang bertuliskan udara segar juga 

dapat ditangkap dan diperoleh dari hasil wawancara para perokok 

tersebut, informan yang mengkonsumsi rokok para mengetahui bahwa 

asap rokok juga berbahaya dua kali lipat untuk kesehatan pasien dan 

pengunjung yang tidak merokok tapi menghirup asapnya, namun ada 
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tetapi salah satu informan yang mengatakan bahwa merokok sudah 

menjadi kebiasaan yang lumrah akhirnya masih saja merokok di 

lingkungan rumah sakit. Dan juga informan tidak mengetahui sanksi 

jika melanggar peraturan simbol tersebut. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang didapat, maka terbentuk beberapa saran dari 

peneliti, yaitu:  

1. Dalam upaya meningkatkan kesehatan di lingkungan rumah sakit, 

khususnya RSUP Mohammad Hoesin terhadap bahaya merokok 

maupun bahaya dari asap rokok sebaiknya setiap lapisan masyarakat, 

keamanan maupun petugas kesehatan turut mengawasi ketertiban dari 

adanya aturan kawasan tanpa rokok. Serta memberikan sanksi jika ada 

yang melanggar peraturan tersebut, dengan demikian diharapkan dapat 

mengurangi bahkan menghilangkan konsumsi rokok.  

2. Publikasi mengenai sanksi pelanggaran perlu dipasang juga di tiap 

titik sudut agar para pengunjung takut dan tidak merokok di 

lingkungan rumah sakit.  
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